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ABSTRAK 

Charismanto. 19202012007. Judul : Strategi Dakwah Digital Di 

Era Milenial. Kegiatan dakwah sebagai jalan syiar Islam, senantiasa terus 

berkembang dari masa ke masa. Perkembangan dakwah yang ada dari 

masa ke masa itu tidak lain dan tidak bukan bertujuan supaya Islam 

diterima dengan baik oleh berbagai kalangan sesuai dengan zamannya. 

Berbagai upaya sudah dilakukan supaya Islam dapat diterima oleh 

berbagai kalangan. Baik upaya dari pribadi setiap muslim sendiri maupun 

dengan cara membentuk organisasi keagamaan. 

 

Di satu sisi, globalisasi dan modernisasi pun berkembang seiring 

dengan adanya teknologi. Semuanya dituntut untuk mengikuti arus ini, 

termasuk dalam bidang dakwah. Dakwah, bagi kalangan milenial tak 

selalu dengan ceramah lisan saja. Media digital saat ini pun sangat mudah 

ditemukan. Media digital digunakan sebagai perantara tersampainya 

dakwah dari Da‘i (penyampai dakwah) kepada Mad‘u (penerima dakwah). 

 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif-

kualitatif dengan subjeknya adalah Habib Husein Ja‘far Al Hadar, seorang 

Habib, Da‘I, penulis serta pegiat media sosial.  Di mana dalam aktivitas 

dakwahnya, ia memanfaatkan media sosial. Tulisan ini meneliti tentang 

strategi yang dilakukannya dalam berdakwah menggunakan media digital. 

Khususnya lagi dakwah terhadap anak muda atau kalangan milenial. 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Habib Husein Ja‘far 

Al Hadar sudah menerapkan strategi di dalam dakwahnya. Strategi yang 

dipakai tersebut sesuai dengan konsep strategi dakwah Prof. Arifin 

AndiPate, yaitu : Mempersiapkan Da‘i, Memantapkan Lembaga, 

Mengenal Khalayak, Menetapkan Metode serta Memilih Media. Selain itu 

juga dengan landasan prinsip di dalam Q.S An Nahl : 125 (bil Hikmah, 

Mauidhah al Hasanah dan Mujadalah al ahsan) serta Manhaj Persahabatan 

Rasulullah Saw. Dakwah Digital Habib Husein juga menimbulkan 3 (tiga) 

efek/atsar dakwah bagi para mad‘u yakni Menghibur, Akomodatif dan 

Behavioral. 

 

Kata Kunci : Strategi Dakwah, Habib Husein, Media Digital, 

Dakwah Milenial. 
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ABSTRACT 

Charismanto. NIM. 19202012007. Title: Digital Da'wah Strategy 

in the Millennial Era. Da'wah activities as a way to spread Islam, always 

continue to grow from time to time. The development of existing da'wah 

from time to time is nothing but the aim of Islam being well received by 

various groups according to its era. Various efforts have been made so 

that Islam can be accepted by various groups. Both the efforts of each 

individual Muslim himself and by forming a religious organization. 

 

On the one hand, globalization and modernization are developing 

along with the existence of technology. All of them are required to follow 

this current, including in the field of da'wah. Da'wah, for millennials, is 

not always just an oral lecture. Today's digital media is also very easy to 

find. Digital media is used as an intermediary for the delivery of da'wah 

from Da'i (delivery of da'wah) to Mad'u (recipient of da'wah). 

 

This study uses a descriptive-qualitative approach with the subject 

being Habib Husein Ja'far Al Hadar, a Habib, Da'I, writer and social 

media activist. Where in his da'wah activities, he uses social media. This 

paper examines his strategy in preaching using digital media. In 

particular, da'wah to young people or millennials. 

 

The results of this study indicate that Habib Husein Ja'far Al 

Hadar has implemented a strategy in his da'wah. The strategy used is in 

accordance with the concept of proselytizing strategy. Arifin AndiPate, 

namely: Preparing Da'I, Strengthening Institutions, Knowing the 

Audience, Determining Methods and Selecting Media. In addition, it is 

also based on the principles in Q.S An Nahl: 125 (bil Hikmah, Mauidhah 

al Hasanah and Mujadalah al ahsan) and the Manhaj of Friendship of the 

Messenger of Allah. Habib Husein's Digital Da'wah also gives rise to 3 

(three) effects/atsars of da'wah for mad'u, namely Entertaining, 

Accommodating and Behavioral. 

Keywords: Da'wah Strategy, Habib Husein, Digital Media, 

Millennial Da'wah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

05936/U/1987. 
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be 

te 

es (dengan titik diatas) 

je 

ha (dengan titik di bawah)  

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 



 

 

xi 

 

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م
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 و

 ي
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 ي
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‗Ain 

Gain 
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te (dengan titik di bawah) 
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koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 
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ha 

apostrof 

ye 

 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

 

 متعدّدة

عدّة ّ   

 

ditulis 

ditulis 

 

Muta‘addidah 

‗iddah 

 

III. Ta’marbūtah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 



 

 

xii 

 

 

 حكمة

 جسية

 

ditulis 

ditulis 

 

Ḥikmah 

jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti denga kata sandang ‗al‘ serta 

bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis h. 

 

 كرامةالاونيبء

 

Ditulis 

 

Karāmah al-auliyā‟ 

 

b. Bila ta‘marbūtah hidup atau dengan harakat, fatḥah, kasrah dan ḍammah 

ditulis tatau h 

 

 زكبةانفطر
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Zakāh al-fiṭri 

 

IV. Vokal Pendek 
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___  َ_ 

 

 

fatḥah 

kasrah 
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V. Vokal Panjang 
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3 
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 Fatḥah + alifجاهلية                      

 

Fatḥah +  ya‘ mati تنسى                 

 

Kasrah + ya‘ mati كريم                  

 

Ḍammah + wawu mati    فروض 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ā  : jāhiliyyah 

 

ā  : tansā 

 

ī  : karīm 

 

ū  : furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

 

1 
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Fatḥah ya mati 

 بينكم

Fatḥah  wawu mati 

 قول

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 أأوتم

 

ditulis 

 

a‟antum 



 

 

xiv 

 

 أعدّ ت

 نئه شكرتم

ditulis 

ditulis 

u‟iddat 

la‟in syakartum 

 

VIII. Kata sandang Alif + Lam 

a.  bila diikuti huruf Qomariyyahditulis dengan menggunakan ―l‖ 

 

 انقران

 انقيبش

 

ditulis 

ditulis 

 

Al-Qur‟ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 

 انسمبء

 انشمص

 

ditulis 

ditulis 

 

as-Samā‟ 

asy-Syams 

 

IX. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 ذوي انفروض

 أهم انسىة

 

ditulis 

ditulis 

 

Zawi al-furūd 

Ahl as-Sunnah 

 

X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 
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a. Kosakata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‘an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh.  

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Kegiatan dakwah sebagai jalan syiar Islam, senantiasa terus 

berkembang dari masa ke masa. Perkembangan dakwah yang ada dari 

masa ke masa itu tidak lain dan tidak bukan bertujuan supaya Islam 

semakin berkembang dan diterima dengan baik oleh berbagai kalangan 

sesuai dengan zamannya. Berbagai upaya sudah dilakukan supaya Islam 

dapat diterima oleh berbagai kalangan. Baik upaya dari pribadi setiap 

muslim sendiri maupun dengan cara membentuk organisasi keagamaan.  

Fenomena sangat menarik memang, dewasa ini bermunculan 

berbagai organisasi-organisasi dakwah di kalangan umat Islam Indonesia. 

Mulai dari organisasi tradisionalis, moderat bahkan ekstrimis. Bukan 

masalah mengenai organisasi apa serta siapa pendiri organsiasi tersebut, 

dikarenakan memang pada hakikatnya antara Islam dan umat Islam adalah 

satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan. Yang menjadi problem adalah 

tentang penyampaian dan soal penerimaan Islam di kalangan masyarakat. 

Apa jadinya jika dalam penyampaian nilai-nilai Islam justru masyarakat 

tak sedikitpun mau melirik, bahkan malah semakin banyak yang 

mengkritik dan mencemooh Islam lantaran kesalahan para penyampai 

ajaran Islam yang dianggap ‗kurang cerdas‘ tersebut. 

1 
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Islam adalah agama dakwah yang menurut kodrat dan wataknya 

harus senantiasa berkembang dan dikembangkan oleh setiap pemeluknya. 

Itulah sebabnya Islam mewajibkan kepada para pemeluknya sesuai dengan 

kemampuan mereka masing-masing untuk mengembangkan dan 

menyebarluarluaskan ajaran-ajaran Islam di tengah-tengah kehidupan 

masyarakat.
2
 

Meskipun syariat Islam dari dulu hingga sekarang tetap sama, 

namun dalam perjalanannya, modernitas dalam era globalisasi tak dapat 

dihindari. Di sinilah kemudian menjadi tantangan sekaligus peluang bagi 

para pemeluknya dalam menyebarkan serta menebarkan nilai-nilai Islam 

yang rahmatan lil „alamiin dan Islam sebagai ‗Agama Cinta‘. Juga, 

bagaimana supaya Islam menjadi rahmat untuk semua, bukan segolongan 

orang atau kepentingan golongan semata. Dilema antara idealitas dan 

realitas memang. Idealitas dalam artian memegang teguh prinsip dalam 

menyampaikan ajaran Islam, namun tak dapat lari dari realitas yang ada 

saat ini. Sedangkan Islam sendiri tidak dapat terlepas dari modernisasi 

yang sedang melaju pesat di berbagai belahan dunia akibat adanya 

globalisasi saat ini. 

Modernisasi terkadang lebih banyak diartikan sebagai 

‗westernisasi‘ atau banyak menggunakan unsur-unsur kebudayaan Barat. 

Namun tidak mesti demikian. Konsep modernisasi ini sudah banyak 

diungkapkan oleh para ahli. Sudjatmiko sendiri mendefinisikan 

                                                 
2
 Prof. Dr. Faisal Ismail, Islam ; Transformasi Sosial dan Kontinuitas Sejarah 

(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 2001). 

 



3 

 

 

 

modernisasi sebagai “menambah suatu sistem sosial untuk menanggulangi 

tantangan-tantangan serta persoalan-persoalan baru yang dihadapinya 

dengan penggunaan secara rasional daripada ilmu dan teknologi atas 

segala sumber kemampuannya.”
3
 

Termasuk ke dalam istilah modernisasi adalah masuknya media 

digital dalam kehidupan masyarakat kini. Di mana masyarakat modern 

tidak dapat menghindari yang demikian. Termasuk dalam dunia dakwah, 

tren digital sebagai media dakwah dan milenial sebagai objeknya pun kian 

banyak diperbincangkan. Pada akhirnya, dakwah melalui teknologi digital 

pun menjadi sebuah keniscayaan yang harus dikuasai para Da‟i di era ini. 

Era digital dengan berbagai fasilitas ini dapat memudahkan para Da‟i 

dalam menyampaikan pesan-pesan dakwahnya. Dengan teknologi digital, 

menjadikan ruang dan waktu tak lagi sebagai penghalang. Para Da‟i bebas 

memilih berbagai platform digital dalam menyampaikan dakwah ini, di 

antara platform yang paling banyak diminati dan digunakan di antaranya 

adalah Youtube, Facebook, Twitter, dan Instagram. 

Banyak contoh para Da‟i yang dinilai sukses dalam menyampaikan 

dakwah melalui platform digital ini, sebut saja seperti Ustadz Abdul 

Shomad (UAS), KH. Musthofa Bisri (Gus Mus), KH. Abdullah 

Gymnastiar (AA Gym), Ustadz Yusuf Mansur, KH. Bahauddin Nursalim 

(Gus Baha) serta masih banyak yang lain lagi. Bahkan UAS sendiri sempat 

                                                 
3
 Dikutip dalam Sidi Gazalba, Modernitas dalam Persoalan : Bagaimana Sikap Islam? 

(Jakarta : CV Bulan Bintang, 1973), h. 10. 
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disebut sebagai Ustadz Jutaan Umat di media sosial.
4
 Hampir menyamai 

sebutan ―Da‟i Sejuta Umat‖ bagi KH. Zainuddin MZ pada eranya dulu. 

Menurut data, pengguna internet di Indonesia adalah sebanyak 175, 

5 juta pada tahun 2020 atau meningkat 17 persen (25 juta pengguna) 

dibandingkan tahun sebelumnya, 2019.
5
 Menurut riset platform 

manajemen media sosial Hoot Suite dan agensi marketing sosial We Are 

Social, jumlah pengguna media sosial di Indonesia telah mencapai 160 juta 

atau meningkat hingga sekitar 8,1 persen (12 juta pengguna) dibandingkan 

tahun 2019. Sementara yang menggunakan koneksi internet di perangkat 

mobile, seperti smartphone atau tablet mencapai 338,2 juta pengguna atau 

naik 4,6 persen (15 juta pengguna) dibandingkan tahun 2019.
6
  

Dengan demikian, karena banyaknya pengguna internet dan 

kepraktisan dalam memperoleh informasi ini, terutama bagi kalangan 

milenial, membuat segala hal informasi di dunia maya dapat dengan 

mudah diperoleh. Termasuk materi dakwah. Meskipun demikian, masih 

banyak juga konten-konten yang dinilai belum sesuai dengan ajaran Islam 

yang damai dan Rahmatan Lil „alamiin. 

Utamanya Islam dengan ajaran yang menitikberatkan kepada 

perdamaian dan toleran, bukan ajaran Islam yang sudah ‗diracuni‘ dengan 

                                                 
4
 Achmad Rouzi Noor, ―Abdul Shomad, Ustadz dengan Jutaan Umat di Media Sosial,‖ 

https://inet.detik.com/cyberlife/d-4080599/abdul-somad-ustaz-dengan-jutaanumat-di-medsos, 

2018. Diakses pada tanggal 14 April 2021. 

 
5
 Ahmad M. Ramli, ―Kominfo: Pengguna Internet di Indonesia Capai 175,5 Juta,‖ 2020. 

Diakses pada tanggal 14 April 2021. 

 
6
 HootSuite dan We Are Social, ―Riset:64% Penduduk Indonesia Sudah Pakai Internet,‖ 

t.t.diakses pada tanggal 14 April 2021. 
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hal-hal ekstrim atau keras serta saling menebar kebencian satu sama lain 

(baca : ekstrimis). Inilah sisi negatif dalam penggunanaan teknologi 

digital. Padahal teknologi digital saat ini adalah anugerah yang diberikan 

Yang Maha Kuasa untuk dapat dimanfaatkan bagi manusia sebaik-

baiknya. 

Di sisi lain, akibat adanya pandemi Covid 19 yang sedang terjadi 

belakangan ini, kebutuhan manusia akan teknologi digital pun semakin 

meningkat. Mulai dari kebutuhan primer, sekunder hingga tersier pun 

seakan bergantung pada teknologi. Bahkan pada kegiatan dakwah yang 

biasanya dihadiri oleh para jamaah di masjid-masjid, majelis pengajian 

atau ruang-ruang terbuka lainnya, kini justru semua itu dilarang dengan 

penjagaan yang ketat. Hadirnya teknologi digital inilah kemudian menjadi 

solusi atas larangan-larangan berkumpul secara massal. Yang ada akhirnya 

berbentuk ‗Jama‘ah Virtual‘ yang menghadiri majelis-mejelis ilmu virtual 

pula. 

Dari berbagai data yang ada, membuat penulis tertarik dengan 

konten yang menayangkan Habib Husein Ja‘far Al Hadar. Di berbagai 

kesempatan undangan diskusinya, penulis menilai bahwa materi yang 

disampaikan selain mengandung dakwah, ia juga mampu ‗membumikan 

bahasa langit‘ atau bahasa Al-Qur‘an bagi kalangan milenial maupun non-

milenial. Kedekatannya dengan kalangan milenial membuatnya dijuluki 

sebagai ‗Habib Milenial‘. 
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Ia merupakan lulusan Magister Tafsir Qur‘an di UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Ia juga merupakan penulis buku keislaman terbitan 

Gramedia dan Mizan, serta penulis di berbagai media massa seputar 

keislaman.
7
 Habib Husein Ja‘far Al Hadar, dalam suatu kesempatan ketika 

diwawancarai oleh media, ia mengatakan bahwa masih  banyak orang 

yang ingin berubah menjadi lebih baik namun tidak tahu harus memulai 

dari mana. Orang-orang tersebut banyak memberikan pertanyaan 

kepadanya melalui DM (Delivery Message)-nya di kanal youtube yang ia 

miliki.
8
 

Dalam penyampaian pesan-pesan dakwahnya, Habib Husein Ja‘far 

Al Hadar lebih memilih berpenampilan bebas daripada layaknya habib 

yang mengenakan jubah maupun gamis. Ia lebih sering menggunakan baju 

koko (bahkan tidak jarang pula dengan mengenakan kaos oblong dengan 

celana panjang jeans). Inilah yang kemudian menjadikannya dikenal 

sebagai ‗Habib Milenial‘ lantaran selalu dekat dengan kalangan milenial 

dan penampilannya yang santai. Sejak tahun 2018 ia juga memproduksi 

konten dakwah di kanal youtubenya dengan nama akun Jeda Nulis.
9
 Selain 

itu pula sering tampil di Kanal Majelis Lucu Indonesia (MLI) dan 

                                                 
7
 Wikipedia, ―Husein_Ja‘far_Al-Hadar,‖ 2021, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Husein_Ja'far_Al-Hadar. Diakses pada tanggal 16 April 2021. 

 
8
 Vanny El Rahman, ―Berdakwah lewat Canda: Belajar dari Husein Ja‘far Al Hadar,‖ 

https://www.idntimes.com/, 2020, https://www.idntimes.com/news/indonesia/vanny-

rahman/berdakwah-lewat-canda-belajar-dari-husein-jafar-al-hadar/4. Diakses pada tanggal 20 

April 2021. 

 
9
 Dkk Nurul Isnain, ―Dakwah Digital untuk Jamaah Millenial,‖ 2021, 

http://kpi.iainkediri.ac.id/2021/03/28/dakwah-digital-untuk-jamaah-millenial/. Diakses pada 

tanggal 20 April 2021. 
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melakukan kolaborasi dengan beberapa artis Youtube milenial seperti 

Tretan Muslim, Coky Pardede dan Arie Keriting.
10

 Dari berbagai latar 

belakang dan penjelasan di atas, penulis bermaksud untuk mengupas lebih 

dalam mengenai aktivitas dakwah yang di lakukan Habib Husein Ja‘far Al 

Hadar di media sosialnya. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, penulis 

membuat rumusan masalah sebagai berikut :   

1. Bagaimana Penerapan Strategi Dakwah Habib Husein Ja‘far Al Hadar 

melalui media digital? 

2. Bagaimana respon Jama‘ah Virtual Habib Husein Ja‘far Al Hadar 

terhadap konten dakwah yang disajikannya dalam media digital? 

3. Bagaimana Gaya Dakwah Habib Husein Ja‘far Al Hadar? 

 

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

Dalam setiap penelitian, tentu terdapat tujuan dan kegunaan yang akan 

didapatkan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Strategi Dakwah Habib Husein Ja‘far Al Hadar 

pada media digital. 

                                                 
10

 Siwi Nur Wakhidah, ―10 Pesan Menyejukkan Ustaz Digital Habib Husein Jafar,‖ 2019, 

https://www.dream.co.id/your-story/10-pesan-menyejukkan-hati-dari-habib-husein-jafar-islam-itu-

cinta--1910235.html. Diakses pada tanggal 20 April 2021. 
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2. Untuk mengetahui respon ‗Jama‟ah Virtual ‘ Habib Husein Ja‘far Al 

Hadar terhadap konten dakwah yang disajikannya dalam media digital. 

3. Untuk mengetahui Gaya Dakwah Habib Husein Ja‘far Al Hadar. 

Sedangkan kegunaan dari adanya penelitian ini adalah :  

1. Kegunaan Akademis : dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan  ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam khususnya 

penelitian mengenai strategi dakwah melalui platform media digital. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Memberikan pengetahuan kepada para pembaca tentang pesan-

pesan dakwah ternyata dapat disampaikan tidak hanya melalui 

mimbar-mimbar dan majelis pengajian biasa. Namun juga dapat 

disampaikan melalui saluran media digital. 

b. Untuk Program Magister Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan referensi 

keilmuan guna pengembangan jurusan terutama yang berkaitan 

dengan dakwah melalui media digital. 

 

D. KAJIAN PUSTAKA 

Di dalam penelitian ini juga menyertakan beberapa penelitian 

terdahulu yang juga membahas mengenai dakwah melalui media digital. 

Setidaknya ada lima (5) penelitian yang dijadikan penulis sebagai acuan 

dalam penelitian ini.  
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Pertama, penelitian berjudul ―Dakwah Digital Habib Husein Ja‘far 

Al Hadar‖ yang ditulis oleh A‘yun Masfufah, Mahasiswi Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 

terbit dalam Jurnal Dakwah Tahun 2019. Dalam penelitian tersebut lebih 

menyoroti mengenai intisari dari pesan-pesan dakwah yang disampaikan 

Habib Husein Ja‘far Al Hadar selama setahun terakhir. Kesimpulan yang 

dapat diambil dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Islam adalah agama untuk menyampaikan kabar gembira dan Islam 

adalah Agama Cinta. 

2. Islam mengajarkan umatnya untuk bertoleransi kepada sesama 

manusia tidak membeda-bedakan status, golongan, maupun keyakinan. 

3. Menyampaikan kebenaran dengan akhlak yang baik. Sehingga Islam 

dicerminkan dengan perang dan kekerasan seperti halnya kalangan 

ekstrimis. 

4. Jihad dimulai dari hal sederhana dan kecil.
11

  

Meski mempunyai kesamaan pada subjek penelitiannya, yakni Habib 

Husein Ja‘far Al Hadar, namun objek yang dikaji memiliki perbedaan. 

Adapun objek yang dikaji oleh peneliti sendiri terletak pada strategi dalam 

berdakwah melalui media digital, termasuk Kanal Yotube pribadinya. 

Kedua, Tesis yang ditulis oleh Iis Eka Wulandari, Mahasiswi Program 

Magister Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun 2020 dengan judul ―Dakwah Dalam Media Baru: Studi 

                                                 
11

 A‘yun Masfufah, ―DAKWAH DIGITAL HABIB HUSEIN JA‘FAR AL HADAR,‖ 

Jurnal Dakwah 20, no. 2 (2019): 252. 
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Kasus Terhadap Jama‘ah Halaqah Silsilah Ilmiyah di Yogyakarta‖. Pada 

penelitian ini membahas mengenai proses dakwah virtual suatu majelis 

taklim dan menemukan konsep-konsep dakwah yang diterapkannya.
12

 

Pada penelitian ini sama-sama membahas mengenai media baru sebagai 

media dakwah, namun perbedaannya terletak pada subjek dan objek 

penelitiannya. 

Ketiga, penelitian dengan judul ―Peran Dakwahtainment Akun 

Channel Youtube Jeda Nulis Terhadap Pemuda Tersesat Oleh Habib 

Husein Ja‘far‖ yang ditulis oleh Muhammad Haris Fiardi, mahasiswa 

Program Studi Magister Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun 2021. Pada penelitian ini lebih banyak membahas peran 

dakwahtainment pada akun channel youtube jeda nulis terhadap pemuda 

tersesat oleh Habib Husein Ja‘far Al Haddar. Hasil penelitian ini diambil 

berdasarkan dakwahnya pada akun youtube Jeda Nulis dan ketika 

berkolaborasi dengan akun channel youtube lain serta dari pertanyaan 

yang diajukan oleh audiens, tanggapan atau respon audiens yang dilihat 

melalui komentar pada setiap konten dakwah Habib Husein Ja‘far.
13

 

Sama-sama membahas mengenai dakwah digital Habib Husein Ja‘far Al 

Haddar, namun pada penelitian ini akan lebih berfokus terhadap strategi 

                                                 
12

 Iis Eka Wulandari, ―DAKWAH DALAM MEDIA BARU : Studi Kasus Terhadap 

Jamaah Halaqah Silsilah Ilmiyah Di Yogyakarta,‖ 2020. 

 
13

 Muhammad Haris Fiardi, ―Dakwahtainment, Pendekatan Dakwah, Habib Husein Ja‘far,‖ 

JRMDK: Jurnal Riset Mahasiswa Dakwah Dan Komunikasi 3, no. 2 (2021): 76–85. 
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dakwah yang dilakukannya. Selain itu pula akan disinggung pula media 

sosial lain yang dipakai di dalam melakukan aktivitas dakwahnya.  

Keempat, penelitian yang ditulis oleh Fahmi Darmawan, mahasiswa 

Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Sunan Ampel 

Surabaya yang berjudul ―Respon Jamaah Majelis Taklim Al Ma‘ruf Kebon 

Jeruk Jakarta Barat Pada Tayangan Program TV Mamah dan Aa Beraksi 

Episode Pengaruh Media Sosial dalam Ibadah di Indosiar‖. Ditulis dan 

diterbitkan pada tahun 2020 di Surabaya. Pada penelitian ini membahas 

mengenai respon para jamaah dalam mendengarkan ceramah dari 

Ustadzah Dedeh Rosidah atau lebih dikenal dengan panggilan Mamah 

Dede di Stasiun Televisi Indosiar. Berdasarkan hasil penelitian yang 

didapat, menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara respon kognitif dan 

afektif pada tingkat pendidikan maupun status perkawinan. Dari segi 

persamaan, membahas mengenai dakwah di media baru. Namun letak 

perbedaannya, penelitian penulis lebih banyak pada jamaah online, bukan 

offline atau tatap muka.  

Terakhir, penelitian berjudul ―Dakwah Literasi Ustadz Giovani Van 

Rega: Analisis Imbauan Pesan Dakwah‖. Penelitian ini ditulis oleh Uwes 

Fatoni dan Enjang Tedi, dosen di Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Program Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung. Adapun artikel ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

model imbauan pesan komunikasi dalam dakwah literasi yang dilakukan 

oleh Ustadz Giovani Van Rega. Melalui metode kualitatif deskriptif, studi 
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ini menemukan bahwa dakwah literasi yang digunakan Ustadz Rega 

menggunakan imbauan pesan rasional, imbauan takut, imbauan ganjaran, 

dan imbauan motivasional.
14

 Letak persamaan dengan penelitian ini pada 

Mad‟unya yang mayoritas adalah kalangan milenial. Namun penulis akan 

lebih menitikberatkan kepada semua kalangan, baik dari segi usia maupun 

latar belakang lainnya seperti yang berbeda keyakinan dan bahkan tanpa 

keyakinan (Atheis).  

Dari beberapa penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan di atas, 

memang lebih banyak membahas mengenai media digital. Selain itu juga 

mengenai dakwah virtual di majelis-majelis taklim. Namun, dalam 

penelitian ini selain membahas mengenai media virtual atau digital, juga 

membahas mengenai strategi dakwah yang dipakai Habib Husein Ja‘far Al 

Hadar selaku Da‟i (penyampai dakwah) dengan metode yang 

antimainstream (berbeda). Di mana ia ‗mendobrak‘ gaya-gaya dakwah 

yang biasa dilakukan Da‟i sebagaimana umumnya dengan pemikiran dan 

cara uniknya sendiri. 

  

E. KERANGKA TEORI 

1. Strategi Dakwah 

a. Pengertian Strategi Dakwah 

                                                 
14

 Uwes Fatoni and Enjang Tedi, ―Dakwah Literasi Ustadz Giovani Van Rega: Analisis 

Imbauan Pesan Dakwah,‖ Jurnal Komunikasi Islam 7, no. 2 (2018): 209–25, 

https://doi.org/10.15642/jki.2017.7.2.209-225. 
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Strategi Dakwah berasal dari dua kata yang digabung menjadi 

satu, yakni kata Strategi dan Dakwah. Sebelum mengartikan lebih 

dalam mengenai strategi dakwah, ada baiknya untuk mengetahui satu 

persatu kata yang menyusunnya. Pertama, kata strategi. Secara 

bahasa, strategi berasal dari bahasa Yunani ‗Strategia‟ atau 

„Strategos‟ yang dapat diterjemahkan sebagai ‗komandan militer‘ 

pada zaman demokrasi Athena.
15

 Sedangkan jika ditinjau dari segi 

bahasa juga bisa diartikan sebagai ilmu siasat perang; akal atau tipu 

muslihat untuk mencapai suatu maksud atau tujuan yang sudah 

direncanakan.
16

 Pada zaman dahulu, istilah strategi identik dengan 

dunia peperangan, saat ini istilah strategi ini biasanya dipakai dalam 

dunia bisnis, manajemen, ekonomi maupun dalam dunia politik. 

Bahkan karena keluwesannya, istilah strategi ini digunakan dalam 

berbagai macam bidang, termasuk dakwah. 

Gerry Johnson dan Kevan Scholes, dalam buku Exploring 

Corporate Strategy menjelaskan definisi strategi sebagai arah dan 

cakupan jangka panjang organisasi untuk mendapatkan keunggulan 

melalui konfigurasi sumber daya alam dan lingkungan yang berubah 

untuk mencapai kebutuhan pasar dan memenuhi harapan pihak-pihak 

yang berkepentingan (stakeholder). Sedangkan menurut Anwar 

                                                 
15

 https://strategika.wordpress.com/2007/06/24/pengertian-strategi/#more-6 diakses pada 

tanggal 23 Agustus 2021. 

 
16

 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Widya Karya, 

Semarang: 2002) hlm. 648. 
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Arifin Andipate, strategi adalah keseluruhan keputusan tentang 

tindakan yang akan dijalankan guna mencapai tujuan.
17

 

Kata kedua, yakni Dakwah. Dakwah sendiri secara semantik 

(bahasa) berarti memanggil, mempersilahkan, memohon, propaganda 

dan menyebarkan, baik ke arah yang  baik maupun ke arah yang 

buruk.
18

 Sedangkan secara istilah, dakwah merupakan suatu aktivitas 

untuk mengajak orang kepada ajaran Islam yang dilakukan secara 

damai dan lembut (sesuai dalam QS. 35:6), konsisten dan penuh 

komitmen.
19

 Dakwah Islam meliputi ajakan, keteladanan dan 

tindakan konkret untuk melakukan tindakan yang baik bagi 

keselamatan dunia dan akhirat. Dakwah, sebagaimana dikatakan oleh 

Syekh Ali Mahfud adalah untuk mendorong manusia untuk berbuat 

kebajikan dan mengikuti petunjuk (agama), menyeru mereka kepada 

kebaikan dan mencegah mereka dari perbuatan mungkar agar mereka 

memperoleh kebahagiaan ketika di dunia maupun sudah di akhirat.
20

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa Strategi 

Dakwah adalah suatu siasat atau cara dalam menjalankan maksud 

tertentu agar manusia berbuat ma'ruf dan mencegah manusia berbuat 

                                                 
17

 Anwar Arifin AndiPate, STRATEGI DAKWAH ; Perspektif Ilmu Komunikasi 

(Makassar: Penerbit Khalifah Mediatama, 2015). h. 35. 

 
18

 Bambang Saiful Ma‘arif, Komunikasi Dakwah ; Paradigma Untuk Aksi, I (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2010). hlm. 22. 

 
19

 Ma‘arif. 

 
20

 Sri Astutik, ―Kreatifitas dan Dakwah Islamiyah,‖ Jurnal Ilmu Dakwah. Vol. 3 No. 2 

Oktober 2000, hlm. 40. 
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mungkar, baik dengan lisan maupun perbuatan dengan kesadaran 

dan rencana sistematis sehingga menjadi manusia yang beriman 

kepada Allah SWT. 

Dengan kata lain, merumuskan strategi dakwah juga berarti 

memperhitungkan kondisi dan situasi (ruang dan waktu) yang 

dihadapi di masa yang akan datang guna mencapai efektifitas atau 

mencapai tujuan. Adanya strategi dakwah, berarti dapat ditempuh 

dengan beberapa cara memakai komunikasi secara sadar untuk 

menciptakan perubahan pada diri khalayak dengan mudah dan 

cepat.
21

 Konten dakwah sebagaimana sebuah berita, setidaknya harus 

mengacu pada sejumlah unsur di antaranya
22

 : 

1) Unsur Aktual 

Aktual artinya mengandung peristiwa terkini, terbaru, 

terhangat, baru saja atau sedang terjadi.
23

 Pengertian yang lain, 

bisa juga merupakan fakta terbaru yang ditemukan dari suatu 

peristiwa lama atau peristiwa yang baru saja terjadi. Unsur aktual 

ini menjadi hal penting dalam kegiatan dakwah digital Habib 

Husein. Dengan adanya unsur aktual dalam penyampaian 

dakwahnya, membuat penonton lebih tertarik untuk mengikuti 

konten video yang disajikan. 

                                                 
21

 AndiPate, STRATEGI DAKWAH ; Perspektif Ilmu Komunikasi. h. 35. 

 
22

 Firman, ―Digital, Ide Dan Variasi Konten Dakwah,‖ 2021, 

http://hidayatullahmakassar.id/2021/04/20/ide-dan-variasi-konten-dakwah-digital/. 
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Istilah dakwah aktual sendiri menurut Rosiyadi Suyuti 

merupakan sebuah gerakan yang mengedepankan pengamalan 

atau action agama dalam kehidupan empirik, sehingga kebenaran 

Islam tidak hanya bersifat skriptualis belaka, tetapi juga mampu 

terinternalisasi ke dalam pribadi penerima mad‘u maupun da‘i.
24

 

2) Unsur Faktual 

Yakni kejadian sebenarnya atau suatu kenyataan, bukan 

suatu rekayasa, khayalan atau karangan. Fakta dalam sebuah 

berita (konten) muncul dan diperoleh dari sebuah kejadian nyata, 

pendapat ataupun pernyataan. Faktual merupakan unsur yang 

dijadikan konten dakwah Habib Husein, sehingga apa yang 

dibahas bukan sekedar hal-hal bayangan. Namun memang ada 

pada zaman sekarang maupun dulu. Berkaitan dengan dakwah, 

dakwah yang faktual merupakan dakwah yang tidak mengandung 

hoax (bohong) serta menyertakan dalil-dalil dalam al-Qur‘an dan 

Hadits. Dikarenakan dalil dari al-Qur‘an dan Hadits ini 

merupakan sumber terpercaya. 

3) Unsur Penting 

Ada dua hal dalam berita yang dinilai penting, yakni ada 

tokoh penting yang terlibat atau memiliki kapasitas yang telah 

diakui oleh masyarakat. Selain itu juga merupakan kepentingan 

orang banyak dan mempengaruhi kondisi masyarakat. Dalam 

                                                 
24

 Rosiyadi Suyuti, Status Attainment, Human Capital and Religiousity in Indonesia: A 

Case of West Nusa Tenggara, Dissertation for the Degree Doctor of Philosophy in the Graduate 

School of The Ohio State University (Ohio: State University, 1995), h. 35. 



17 

 

 

 

setiap pembahasan dakwahnya di video youtube, biasanya Habib 

Husein juga membahas tokoh-tokoh penting atau isu yang 

berkaitan dengan orang terkenal/dikenal di media sosial. 

4) Unsur Menarik 

Biasanya berciri menimbulkan rasa ingin tahu, dan 

ketertarikan dari masyarakat untuk menyimak isi konten tersebut. 

Peristiwa yang menarik dan diminati oleh masyarakat biasanya 

bersifat menghibur, aneh, memiliki unsur kedekatan, mengandung 

nilai kemanusiaan, mengandung unsur seks, kriminalitas/hukum 

dan ada konflik. 

b. Strategi dalam Metode Dakwah 

1) Bil Hikmah 

Menurut Syaikh Abdurrahman Abdul Khaliq, dalam 

karangannya Fusuulun minassiyasati syar‟iyyati fi da‟wati ilallah 

menjelaskan bahwa dalam berdakwah haruslah menggunakan cara-

cara yang bijaksana dan penuh kedamaian. Selain itu pula dengan 

dasar ilmu pengetahuan yang mendalam (bashirah).
25

 Sebagaimana 

yang telah tertera di dalam al-Qur‘an Surah An Nahl : 125 yang 

artinya “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 

dan nasihat yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik pula.” 

                                                 
25

 Mustahab Hasbullah Marsuni Sasaky, Methode dan Strategi Da‟wah Islam, ed. oleh 

Hadi Nurcholis, I (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 1996). h. 113. 
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Yang dimaksud dengan al-Hikmah (bijaksana) berarti 

berbagai norma dan prinsip-prinsip yang agung, yang sudah 

dijelaskan oleh Allah kepada kita dalam al-Qur‘anul Karim dan 

sudah diterangkan oleh Rasulullah SAW yang mana, beliau diutus 

oleh Allah dengan (membawa) hikmah.
26

 Dengan kata lain, dalam 

berdakwah hendaknya menerapkan sikap yang lembut, seperti di 

antara sifat khusus yang dimiliki Nabi Saw adalah memiliki sifat 

guru.
27

  

Sifat guru (mengajar) yang dimiliki beliau implementasikan 

dengan menggunakan metode Public Relation (berkomunikasi 

dengan masyarakat umum). Pertama-tama, Ia menawarkan 

dakwahnya kepada siapa saja yang ia jumpai dari semua kalangan 

yang beliau pandang dapat menerima dakwah beliau secara rahasia. 

Kemudian kepada semua orang yang dapat dijangkau oleh beliau, 

setelah itu barulah diperintahkan oleh Allah untuk berdakwah 

secara terang-terangan. 

Dalam tafsir Kementerian Agama, beberapa hal yang dapat 

disimpulkan mengenai Hikmah (kebijaksanaan) dalam tafsir Q.S 

An Nahl : 125 yaitu
28

 

                                                 
26

 Marsuni Sasaky. hlm. 114. 

 
27

 Marsuni Sasaky. hlm. 22. 

 
28

 https://tafsiralquran.id/tafsir-surah-an-nahl-ayat-125/ diakses pada tanggal 06 

November 2021 pukul 10.25 WIB. 
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a) Pengetahuan tentang rahasia dan faedah segala sesuatu. 

Sehingga dengan pengetahuan itu, sesuatu dapat diyakini 

keberadaannya. 

b) Perkataan yang tepat dan benar yang menjadi dalil, hujjah atau 

argument untuk menjelaskan mana yang haq (benar) dan mana 

yang batil atau syubhat (meragukan). 

c) Mengetahui hukum-hukum Al-Qur‘an, paham Al-Qur‘an, 

paham agama, takut kepada Allah, serta benar perkataan dan 

perbuatan. 

Prof. Hamidi, dalam bukunya ―Teori Komunikasi dan Strategi 

Komunikasi‖ mengutarakan pendapatnya bahwa dengan al hikmah 

ini seorang Da‟i akan lebih mudah mencapai keinginannya dalam 

arti membawa keberhasilan atau efektifitas dakwahnya.
29

 Nabi 

Muhammad Saw, sebagai imam para Da‟i juga telah menerapkan 

strategi dakwah secara bijak. Sehingga melalui beliau, Allah 

memberi manfaat kepada hambaNya dan menyelamatkan mereka 

dari syirik menuju tauhid.  

2) Bil Mauidhah al-hasanah 

Selain bil hikmah, dalam konsep dakwah yang diterangkan 

dalam Q.S An Nahl ayat 125 juga terdapat mauidhah al hasanah. 

Secara bahasa, mauidzoh hasanah terdiri dari dua kata, mauidzoh 

dan hasanah. Kata mauidzhoh berasal dari kata wa‟adza-ya‟idzu, 

                                                 
29

 Prof. Dr. Hamidi, Teori Komunikasi Dan Strategi Dakwah (Malang: UMM Press, 

2010). h. 127. 
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wa‟dzan- idzatan yang berarti; Nasihat, bimbingan, pendidikan dan 

peringatan.
30

 Menurut Imam Abdullah bin Ahmad An-Nasafi yang 

dikutip oleh H. Hasanuddin, Al-Mauidzhoh Al-Hasanah adalah 

perkataan-perkataan yang tidak tersembunyi bagi mereka, bahwa 

engkau memberikan nasihat dan menghendaki manfaat kepada 

mereka atau dengan al-Qur‘an.
31

 

3) Bil Mujadalah al Ahsan 

Mujadalah merupakan proses dialog ataupun diskusi yang 

terjadi setelah seseorang memperoleh ajaran /  ide  baru    dari  

mauidhah  hasanah  yang  sudah diberikan seorang Da‟i.
32

 Dalam 

al-Qur‘an, selain dengan berdebat atau diskusi, juga disebutkan 

mengenai cara dalam berdebat yakni ahsan atau dengan cara baik. 

Tidak kemudian menyanggah dengan semaunya sendiri, namun 

tetap dengan landasan sikap dan bahasa yang baik. 

c. Macam-macam Strategi dalam Dakwah 

Al Bayaunni dalam buku M. Ali Aziz membagi strategi dakwah 

dalam tiga bentuk :
33

 

1) Strategi Sentimentil (al-manhaj  al-athifi) 

                                                 
30

 Lois Ma‘luf, Munjid fi al-Lugah wa A‘lam (Beirut: Dar Fikr.1986) h. 907, Ibnu 

Mandzur, Lisan al-Arab, Jilid VI (Beirud: Dar Fikr, 1990) h. 466. 

 
31

 Hasanuddin, SH., Hukum Dakwah (Jakarta: pedoman Ilmu Jaya, 1996) h. 37. 

 
32

 Fakultas Dakwah, ―DAKWAH RAMAH UNTUK SEMUA Communicate the Islam 

with Friendly for All ( CIFA ),‖ 2019. h. 11. 
33

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Kencana, Surabaya : 2015) cet.4, h.69. 
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Strategi Sentimentil adalah dakwah yang berfokus pada aspek 

hati dan menggerakkan perasaan dan batin sasaran dakwahnya. 

Memberi sasaran dakwah nasihat yang mengesankan, memanggil 

dengan kelembutan, ataupun menjawab dengan bijak setiap 

permasalahan yang diajukan merupakan metode yang 

dikembangkan dari strategi ini. 

2) Strategi Rasional (al-manhaj  al-aqli) 

Strategi Rasional adalah dakwah dengan beberapa metode yang 

memfokuskan pada aspek akal pikiran. Strategi ini mendorong 

sasaran dakwah untuk berpikir, merenungkan dan mengambil 

pelajaran dari da‟i. 

3) Strategi Indriawi (al-manhaj  al-hissi) 

Strategi Indriawi juga dinamakan strategi eksperimen atau 

strategi ilmiah. Ia didefinisikan sebagai sistem dakwah yang 

berorientasi pada pancaindra dan berpegang teguh pada hasil 

penelitian dan percobaan. 

 

d. Penerapan Strategi dan Efektifitas Dakwah 

Di dalam merumuskan, merencanakan hingga menerapkan 

strategi dakwah, menurut Prof. Arifin AndiPate
34

 ada beberapa hal 

yang perlu dipersiapkan. Beberapa poin penting ini adalah terkait 

dengan enam (6) hal, yaitu : (1) Mempersiapkan Da‘i, (2) 

                                                 
34

 AndiPate, STRATEGI DAKWAH ; Perspektif Ilmu Komunikasi. h. 51. 
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Memantapkan Lembaga, (3) Memahami Khalayak, (4) 

Merencanakan Pesan, (5) Menetapkan Metode, dan (6) Memilih 

Media. 

Selain itu pula, Prof. Jalaluddin Rahmat
35

 menyatakan bahwa 

di dalam dakwah setidaknya menimbulkan efek dari aktivitas 

dakwah itu sendiri. Hal-hal yang diperhatikan dari efek ini meliputi 

tiga (3) hal, yakni : Efek Kognitif (Cognitive Effect), Efek Afektif 

(Affective Effect) dan Efek Behavioral (Behaviour Effect). Ketiga 

hal tersebut perlu menjadi perhatian khusus bagi para da‘i. 

Efek kognitif atau kesadaran terjadi bila ada perubahan pada 

apa yang diketahui,  dipahami,  atau  dipersepsi  khalayak. Efek  ini  

berkaitan dengan  transmisi  pengetahuan,  keterampilan,  

kepercayaan,  atau informasi.  Efek  afektif atau pengaruh sendiri 

timbul  bila  ada  perubahan  pada  apa  yang dirasakan,  disenangi,  

atau  dibenci  khalayak,  yang  meliputi  segala yang  berhubungan  

dengan  emosi,  sikap,  serta  nilai.  Sedangkan efek  behavioral 

merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati, yang meliputi 

pola-pola  tindakan,  kegiatan,  atau  kebiasaan  berperilaku. 

2. Media Digital 

Seiring adanya perkembangan zaman, berdampak pula pada 

perkembangan teknologi informasi yang memudahkan masyarakat 

untuk dapat beraktifitas melalui media digital. Masyarakat bisa 

                                                 
35

 Dosen Fakultas Ushuluddin and Dakwah Iain Kendari, ―KONSEP DASAR DAKWAH 

Aminudin‖ 9, no. 1 (n.d.): 29–46. h. 44. 
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mendapatkan berbagai informasi dengan berselancar di dunia maya. 

Namun dengan perkembangan teknologi ini, terdapat pula dampak 

negatif dan positif tentang manfaat media digital saat ini. Terlebih 

dampak positif dan kemanfaatan berbagai platform Media Digital pada 

masa pandemi Covid-19 yang mengharuskan setiap orang untuk 

melakukan Social Distance.
36

  

Media digital merupakan media yang dikodekan dalam format 

yang bisa dibaca oleh mesin (machine- readable). Konsep media 

digital merupakan biner 0 dan 1 memakai gelombang diskrit. Media 

digital bisa terbuat, dilihat, didistribusikan, dimodifikasi, serta dapat 

bertahan pada fitur elektronik digital. Proses digital memakai logika 

algoritma. Program- program PC serta fitur lunak semacam citra 

digital, digital video; video permainan; taman website, serta web 

website, tercantum media sosial; informasi serta database; digital 

audio, semacam mp3, mp4, serta novel elektronik merupakan contoh 

media digital. Media digital sangat berbeda dengan media analog yang 

mengandalkan sistem manual, semacam media cetak, novel cetak, 

pesan berita, serta majalah yang masih bertabiat tradisional, semacam 

foto, film rekaman suara, serta lain- lain ( University of Guelph, 

September 2006).
37
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 https://id.wikipedia.org/wiki/Media_digital diakses pada tanggal 06 November 2021 

pukul 10.37 WIB. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Media_digital


24 

 

 

 

Salah satu dampak positif perkembangan teknologi di kalangan 

masyarakat adalah dapat membantu untuk memudahkan dalam 

mencari ataupun menyampaikan informasi. Termasuk informasi dalam 

bidang agama. Sedangkan dampak negatif dari penggunaan teknologi 

sendiri adalah banyaknya masyarakat yang memanfaatkannya untuk 

kepentingan pribadi, bahkan merugikan orang lain misal untuk hal-hal 

yang tidak bertanggung jawab.
38

 

Maka melalui teknologi ini, masyarakat dapat dengan mudahnya 

mendapatkan informasi secara cepat dan mudah. Berbagai informasi 

dapat diakses dengan mengggunakan komputer atau smartphone. 

Memudahkan mencari informasi, karena meningkatnya perkembangan 

teknologi semakin pesat yang berdampak terhadap banyak bidang. 

Termasuk dalam bidang dakwah yang juga mengalami perkembangan 

secara signifikan.
39

 

Jika berbicara terkait kemunculan era media baru yang sekarang ini 

telah berkembang, maka tidak bisa terlepas dari era media lama yang 

lebih dulu mewarnai kehidupan masyarakat dalam memperoleh 

informasi yang mereka butuhkan. Dalam tradisi sosiokultural, 

Littlejohn mengatakan bahwa produksi media, tanpa diragukan, 

                                                 
38
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merespon terhadap perkembangan sosial budaya dan memengaruhi 

perkembangannya.
40

 

Di era sekarang, di mana agama menduduki posisi berpengaruh 

dan seringkali agama digunakan sebagai alat dalam mencapai tujuan 

tertentu, maka tanpa diragukan juga, jika  media merespon 

perkembangan agama-agama dunia, termasuk Islam. Kemudian 

melalui media pula, perkembangan keagamaan saat ini akan dapat 

dipengaruhi.
41

 

Ketika berbicara tentang media baru, maka tentu ada yang 

dinamakan media lama. Yang masing-masing dari dua istilah ini 

memiliki karakternya masing-masing. Perbedaan karakteristik era 

media baru dan era media lama ini dipaparkan oleh Porter sebegai 

berikut : 

Tabel 1.1 Perbedaan Era Media Lama dan Media Baru 

 

Era Media Pertama Era Media Kedua 

Sentralisasi produksi Desentralisasi 

Komunikasi satu arah Dua arah 

Kendali situasi, untuk sebagian besar Di luar kendali situasi 

Reproduksi stratifikasi sosial dan 

perbedaan melalui media 

Demokratisasi 

Audiens massa yang terpecah Mengangkat kesadaran individu 

Pembentukan kesadaran sosial Orientasi individu 
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Media baru (new media) sendiri ialah bermacam fitur teknologi 

komunikasi yang berhubungan dengan digitalisasi dengan karakteristik 

utamanya terdapat pada keterhubungan dengan akses yang luas. 

Seorang bisa menjadi pengirim serta penerima pesan secara interaktif, 

memiliki kegunaan yang bermacam- macam serta terbuka, dan 

aksesnya mudah dijangkau kapanpun. Media baru menimbulkan model 

komunikasi massa yang sebelumnya berpusat pada satu komunikator 

ke banyak komunikan ( one to many communication) menuju banyak 

komunikator ke banyak komunikan (many to many communication). 

Adapun bagian terpenting dari media baru itu adalah internet.
42

 

Dengan hadirnya media baru ini pula kemudian muncul istilah E-

Dakwah atau Dakwah Elektronik atau Dakwah Digital. E-Dakwah 

dipakai guna menyebarkan misi keislaman supaya lebih luas dan lebih 

besar cakupannya. Namun E-Dakwah ini tidak dapat berdiri sendiri 

dan lepas satu sama lain, akan tetapi bersifat saling berhubungan satu 

sama lain yang pada dasarnya E-Dakwah ini bertujuan untuk 

memperkuat dakwah dalam dunia nyata.
43

 Dengan demikian, media 

digital menjadi sebuah keniscayaan yang patut untuk dimanfaatkan 

keberadaannya karena dinilai lebih efektif dan efisien. Terlebih pada 

masa sekarang.  
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3. Dakwah Rahmatan Lil „Alamiin 

Istilah Islam Rahmatan lil Alamin merupakan istilah yang 

bersumber dan tercantum dalam al-Qur‘an (building in Islam), Allah 

Swt langsung yang memberikan istilah tersebut untuk menyebut 

sebuah ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad akan berdampak 

positif, inklusif, komprehensif dan holistik.
44

 Dengan demikian, 

sehingga di dalam mengajak (terlebih dalam hal kebaikan) sangat 

dianjurkan untuk melihat objek yang diajak tersebut.  

Karena yang diajak ini merupakan manusia, sehingga cara-cara 

mengajak pun harus sesuai dengan  bagaimana memperlakukan objek 

ajakan ini sebagai manusia pula (humanis). Dakwah yang humanis 

menjadi keniscayaan bagi kehidupan di Indonesia yang memiliki 

masyarakat beragam. Konsep dakwah humanis ini sesuai dengan 

dakwah rahmatan lil‟alamin yang dilakukan oleh para Walisongo 

zaman dulu.
45

 

4. Media Sosial 

Kaitannya dengan dakwah, media sosial pun menempati posisi 

penting dalam syi‘ar agama. Dikarenakan memang media sosial 

seakan-akan menjadi kebutuhan pokok manusia modern saat ini. 

Terutama kalangan milenial. Mereka menggunakannya untuk berbagai 
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keperluan, seperti entertainment, pendidikan, pekerjaan, bahkan dalam 

hal keagamaan. 

a. Pengertian Media Sosial 

Media sosial (kerap disalahtuliskan dengan ‗sosial media‘) 

merupakan suatu media daring yang digunakan satu sama lain oleh 

para penggunanya dalam berpartisipasi, berhubungan, berbagi, 

serta menciptakan isi web, jejaring sosial, wiki, forum serta dunia 

virtual tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Web, jejaring sosial, 

serta wiki ialah wujud media sosial yang sangat universal 

digunakan oleh warga di segala dunia.
46

 Andreas Kaplan dan 

Michael Haenlein mendefinisikan media sosial  dengan "suatu 

kelompok aplikasi berbasis internet yang dibentuk atas dasar 

pandangan hidup dan teknologi website 2. 0 serta memungkinkan 

penciptaan serta pertukaran user- generated content".
47

 

b. Ciri-ciri Media Sosial 

Berikut ini adalah beberapa ciri-ciri dari media sosial.
48

 

1) Pesan yang disampaikan tidak hanya untuk satu orang tetapi 

lebih luas lagi jangkauannya. Contohnya pesan melalui SMS 

ataupun fitur chating dengan aplikasi Whatsapp, Mesenger, 

Telegram, dan lain-lain. 
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2) Pesan yang disampaikan lebih bebas atau tanpa harus melalui 

suatu Gatekeeper.  

3) Pesan yang disampaikan cenderung lebih cepat dibanding media 

lainnya. Hal ini dikarenakan menggunakan akses internet yang 

ada. 

4) Penerima pesan yang menentukan waktu dan tempat interaksi. 

Dengan kata lain, tidak dibatasi waktu dan tempat. 

c. Perkembangan Media Sosial 

Perkembangan media sosial sangat pesat, bisa dibuktikan 

dengan banyaknya jumlah anggota yang dimiliki masing-

masing situs jejaring sosial.
49

 Berikut tabel jumlah anggota dari 

masing-masing situs per Agustus 2017.
50

  

Tabel 1.2 Jumlah Anggota dari masing-masing situs 

 

No Nama situs Jumlah member 

1 Facebook  2.047.000.000 

2 Youtube  1.500.000.000 

3 WhatsApp  1.200.000.000 

4 Facebook Messenger  1.200.000.000 

5 WeChat  938.000.000 

6 QQ  861.000.000 

7 Instagram  700.000.000 

8 Qzone  638.000.000 
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9 Tumblr 357.000.000 

10 Twitter 328.000.000 

11 Sina Weibo  313.000.000 

12 Baidu Tieba 300.000.000 

13 Skype  300.000.000 

14 Viber 260.000.000 

15 Snapchat 255.000.000 

16 Reddit 250.000.000 

17 Line 214.000.000 

18 Pinterest 175.000.000 

 

d. Jenis-jenis Media Sosial 

Ada beberapa macam jenis-jenis dari media sosial. Berikut ini 

adalah jenis-jenis media sosial menurut Sulistiyono :
51

 

1) Media Jejaring Sosial (Social Networking) 

Media jejaring sosial digunakan untuk menghubungkan 

aktivitas sosial antar individu di dunia virtual. Jejaring sosial ini 

juga dapat membentuk pertemanan, baik kepada orang yang 

sudah dikenal maupun yang sama sekali belum dikenal. 

Beberapa jenis jejaring sosial ini seperti Facebook, Instagram, 

Telegram, Whatsapp, Linkedin, TikTok dan lain sebagainya. 

2) Jurnal Online (Blog) 

                                                 
51

 Agus Sulitiyono, Etika Komunikasi Dalam Media Sosial : Saring Sebelum Sharing 

(Cirebon: Penerbit Insania, 2021). h. 23-24. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tumblr
https://id.wikipedia.org/wiki/Twitter
https://id.wikipedia.org/wiki/Sina_Weibo
https://id.wikipedia.org/wiki/Baidu_Tieba
https://id.wikipedia.org/wiki/Skype
https://id.wikipedia.org/wiki/Viber
https://id.wikipedia.org/wiki/Snapchat
https://id.wikipedia.org/wiki/Reddit
https://id.wikipedia.org/wiki/Pinterest


31 

 

 

 

Blog digunakan oleh seseorang untuk mengunggah 

aktivitas sehari-harinya. Konten yang dimuat biasanya berupa 

tulisan maupun video/gambar. Namun seringkali hanya dalam 

bentuk tulisan. Untuk pemasaran, blog bisa juga digunakan 

dalam kegiatan Content Marketing, seperti business blogging, 

mengedukasi sasaran pasar tentang topik tertentu atau 

keunggulan produk atau jasa yang ditawarkan, ataupun untuk 

memperkuat SEO atau relasi brand dengan topik tertentu.
52

 Saat 

ini penyedia layanan blog gratis yang sering dipakai seperti 

Wordpress dan Blogspot. 

3) Jurnal Online Sederhana (Microblog) 

Microblog merupakan ruang untuk mempublikasikan 

kegiatan sehari-hari, tulisan maupun pendapat yang diinginkan 

oleh penggunanya. Yang termasuk ke dalam kategori microblog 

ini seperti Twitter. 

4) Media Berbagi (Media Sharing) 

Media berbagi ini memfasilitasi penggunanya untuk 

berbagi foto atau gambar, video dan lain sebagainya. Yang 

termasuk ke dalam media berbagi ini seperti Youtube, Pinterest, 

Photo-bucket dan lain sebagainya. 

5) Penanda Sosial (Social Boormarking) 
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Social Bookmarking sendiri sebuah media yang 

digunakan untuk mengorganisasikan, menyimpan, mengelola 

atau mencari suatu informasi secara online. Contoh Social 

Boorkmarking ini seperti delicious.com, reddit.com, lintas.me 

dan lain sebagainya. 

6) Media konten bersama atau wiki 

Media konten digunakan untuk membuat kolaborasi 

informasi atau data antar penggunanya. Contoh media ini seperti 

Kamus Ensiklopedi. Dalam layanannya, media konten atau wiki 

memberikan kesempatan kepada siapa saja yang ingin berbagi 

informasi dan data. Media konten yang terkenal saat ini seperti 

Wikipedia yang didirikan oleh Jimmy Wales dan Larry Sanger. 

e. Dampak Media Sosial 

Salah satu dampak dari keberadaan media sosial adalah 

masyarakat memiliki ketergantungan terhadap teknologi terkini. 

Pada awalnya manusia adalah sebagai makhluk sosial, namun 

dengan adanya teknologi saat ini, nilai-nilai budaya masyarakat 

menjadi memudar. Inilah perubahan yang terjadi dari dampak 

media sosial dimana manusia yaitu menjadi makhluk anti-sosial. Di 

lingkungan masyarakat, hampir semua kalangan sudah 

menggunakan yang namanya media sosial. Perkembangan 

teknologi media sosial saat ini sudah menjamur dan mengakar di 
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kehidupan sehari-hari serta telah mengubah gaya hidup bahkan 

pola pikir.
53

  

Menurut Larry dan Richard E. Potter Media sosial juga 

membawa perubahan drastis bagi perkembangan dewasa 

awal/generasi milenial terutama dalam kehidupan bermasyarakat. 

Pertama, kehadiran media sosial tanpa disadari ternyata membawa 

perubahan dalam hal kepercayaan (belifs), nilai (values), dan sikap 

(attitudes). Dalam hal kepercayaan (beliefs) media sosial mampu 

mengubah perilaku masyarakat sesuai dengan iman dan 

kepercayaan mereka. Media sosial juga mampu merubah nilai-nilai 

(values) yang dianut masyarakat yang kemudian bergeser oleh 

kehadirannya. Sedangkan dalam sikap (beliefs), media sosial 

merubah cara masyarakat berkomunikasi.
54

 

5. Era Milenial dan Generasinya 

Generasi milenial atau Generasi Y merupakan kelompok demografi 

setelah Generasi X (Gen-X). Tidak ada batas waktu yang pasti untuk 

awal dan akhir dari kelompok ini. Para ahli dan peneliti sendiri 

menggunakan awal 1980-an sebagai awal kelahiran kelompok ini dan 
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pertengahan tahun 1990-an hingga awal 2000-an sebagai akhir 

kelahiran.
55

  

Generasi milenial pada umumnya adalah anak-anak dari generasi 

Baby Boomers. Milenial kadang-kadang disebut sebagai "Echo 

Boomers" karena adanya 'booming' (peningkatan dalam skala besar), 

tingkat kelahiran pada tahun 1980-an dan 1990-an. Untungnya di abad 

ke 20 tren menuju keluarga yang lebih kecil di negara-negara maju 

terus berkembang, sehingga dampak relatif dari "baby boom echo" 

yang umumnya tidak sebesar dari masa ledakan populasi pasca Perang 

Dunia II.
56

 

 Melihat dari populasi milenial yang begitu besar ini, akhirnya 

menjadi problem bagi bidang dakwah pula. Apabila dakwah dilakukan 

dengan metode yang salah, seperti merujuk pada kekerasan 

(ekstrim/radikal), pemaksaan, atau melanggar nilai-nilai kemanusiaan 

maka kemuliaannya menjadi tidak berarti. Semakin lama juga akan 

berimbas pula pada generasi muda atau generasi milenial penerus 

bangsa yang lahir dalam rentang 25 tahun terakhir, karena tumbuh dan 

besar dalam dominasi budaya digital yang erat bersinggungan dengan 

penyebaran pola konsumsi dan gaya hidup serba instan.
57
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STRATEGI 

DAKWAH 

1. Da'i 

2. 
Kelembagaan 

3. Khalayak 

4. Pesan 

5. Metode 

6. Media 

Perilaku dan kebiasaan pada generasi milenial yang berusia 18-40 

tahun itu mempunyai tingkat antusiasme terhadap penggunaan 

teknologi cukup tinggi, tetapi mempengaruhi terhadap sikap dan 

perilakunya.
58

 

Dalam penelitian mengenai strategi dakwah yang dilakukan Habib 

Husein Ja‘far Al Hadar ini, peneliti membuat peta konsep yang dicetuskan 

oleh Prof. Anwar Arifin AndiPate
59

 yang dapat dijabarkan sebagai berikut 

: 
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1. Peranan Da‘i dan Muballigh (komunikator) 

Dalam sejarah Islam, Nabi Muhammad Saw adalah orang pertama 

dalam Islam yang mengajarkan dan menyebarkan Islam yang hingga 

kini sudah tersebar di seluruh penjuru dunia, termasuk Indonesia. 

Beliau merupakan komunikator dalam Islam yang dipilih oleh Tuhan 

(Allah Swt) yang kemudian dilanjutkan dengan dakwah oleh para umat 

penerusnya (da‘i/muballigh). Dalam bukunya, Prof Arifin kaitannya 

dengan strategi, menetapkan peranan Da‟i dengan 2 hal, yakni 

kredibilitas (al-amin) dan keakraban. Kredibilitas ini dapat terkait 

dengan latar belakang pendidikan dan keakraban sendiri dapat dilihat 

dari sikap dalam bergaul dengan orang lain.  

2. Memantapkan Kelembagaan 

Lembaga yang dimaksud yaitu wadah kerjasama beberapa orang 

untuk mencapai tujuan bersama. Dalam dakwah, lembaga berarti 

organisasi yang yang menjalankan kegiatan dakwah. Lembaga dapat 

berupa instansi, tim maupun kumpulan orang-orang yang memiliki 

tujuan bersama. Dalam kaitannya dengan dakwah digital ini sendiri, 

Habib Husein memiliki tim media yang memiliki tugas kerja masing-

masing sesuai bidangnya. 

3. Memahami Khalayak 

Mengenai kajian dan analisis tentang khalayak (Mad‟u) merupakan 

langkah awal di dalam merumuskan strategi dakwah. Untuk memahami 

khalayak (Mad‟u) yang akan menjadi sasaran dakwah pada waktu dan 
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tempat tertentu secara tepat, haruslah dimulai dengan melakukan 

penjajakan atau observasi. Setelah dilakukan penjajakan, maka 

khalayak sebagai Mad‟u tadi dapat diidentifikasi dari segi pengetahuan, 

sikap dan opini terhadap isi pesan yang akan disampaikan nantinya.  

4. Merencanakan Pesan 

Konten yang baik dan diminati oleh penonton setidaknya 

mengandung 4 (empat) unsur dalam teori media, yakni Aktual, Faktual, 

Menarik dan Ketokohan. Penelitian ini akan meneliti media digital yang 

digunakan Habib Husein dalam aktivitas dakwahnya di media digital. 

Peneliti akan memfokuskan pada konten di media sosial Habib Husein 

kaitannya dengan unsur-unsur di dalam konten media yang baik. 

Karena di dalam dakwah kekinian (dalam hal ini di media digital) 

dibutuhkan konten yang dapat menghibur sekaligus menginspirasi. 

Dengan kata lain, selain tontonan juga tetap mengandung tuntunan.
60

  

5. Menetapkan Metode 

Setelah menentukan media, kemudian metode dakwah yang 

digunakan dalam aktivitas dakwah bagi kalangan milenial ini 

setidaknya meliputi 3 (tiga) hal. Adapun metodenya yakni bil hikmah, 

bil mauidhah al hasanah dan Mujadalah al ahsan. Metode bil hikmah, 

Mauidhah al hasanah dan Mujadalah al ahsan ini dipakai karena di 

dalam al-Qur‘an sendiri sudah diperintahkan.
61
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Sedangkan manhaj  persahabatan merupakan metode yang dipakai 

Rasulullah Saw. dalam menyampaikan agama kepada para sahabatnya. 

Metode atau manhaj  ini dipakai lantaran sasaran dakwah Rasulullah 

Saw. juga merupakan sahabat dan perlu adanya suasana santai 

sebagaimana seorang sahabat satu sama lain. Hal ini sebagaimana 

komunikasi interpersonal yang dikemukakan oleh William C. Schutz 

(1958 dalam Ramaraju: 2012: 71), bahwa komunikasi dilandaskan oleh 

kebutuhan interpersonal.
62

 Sehingga kedekatan pun menjadi faktor 

penting. 

6. Memilih Media 

Di dalam berdakwah menggunakan media sosial, beberapa media 

sosial yang dapat digunakan sebagai media syi‘ar Islam antara lain : 

Youtube, Instagram, Twitter, Facebook dan Tiktok. Media sosial 

tersebut dinilai sebagai media yang paling banyak digunakan oleh 

kalangan milenial, khususnya anak muda di Indonesia (lihat kembali 

“Perkembangan Media Sosial” pada hal. 30). Secara umum, peneliti 

akan menganalisis media-media yang dipakai oleh Habib Husein dalam 

aktivitas dakwahnya di dunia digital. Namun secara lebih khusus dan 

untuk memfokuskan penelitian ini, peneliti hanya akan menganalisis 

pada salah satu media yang dipakai Habib Husein Ja‘far Al Hadar, 

yakni Kanal Youtube Jeda Nulis dan Noise. Dipilihnya dua kanal ini 
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karena lebih banyak konten dakwah dan berfokus kepada isu-isu 

keagamaan, bahkan lintas iman atau kepercayaan. 

7. Evaluasi 

Setelah melakukan berbagai proses dakwah, evaluasi dapat 

dilakukan dengan melihat seberapa jauh nilai efektifitas dan tanggapan 

bagi Jama‘ah Virtual Habib Husein. Evaluasi dapat dilakukan dengan 

menganalisis hasil dakwah terhadap respon jama‘ah virtualnya. Hal ini 

dapat dengan melihat komentar atau tanggapan di kolom komentar pada 

media sosial Habib Husein. Dengan demikian, evaluasi dapat dijadikan 

acuan untuk membuat konten dakwah yang lebih baik lagi ke depannya. 

Sehingga tujuan dari strategi dakwah dapat mencapai target yang yang 

ingin dicapai.  

F. METODE PENELITIAN 

Di dalam sebuah penelitian, sudah tentu ada metodenya. Termasuk 

pula penelitian ini. Adapun pada penelitian Strategi Dakwah Milenial Di 

Era Digital ; Studi Kasus Aktivitas Dakwah Habib Husein Ja‘far Al Hadar 

ini peneliti menggunakan metode penelitian sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian mengenai Dakwah Digital ini, peneliti 

menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Guba, 

penelitian kualitatif atau naturalistic inquiry adalah sebuah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang 
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tersusun dari lisan atau perilaku yang dapat diamati.
63

 Sedangkan 

menurut Kirk dan Miller mengartikan penelitian kualitatif sebagai 

tradisi tertentu di dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 

fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya 

sendiri serta berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasan 

dan peristilahannya.
64

 Pada intinya, penelitian kualitatif adalah sebuah 

penelitian yang secara garis besar membicarakan tentang permasalahan 

yang dinamis serta mencakup informasi tentang fenomena utama yang 

dieksplorasi dalam penelitian, partisipan penelitian dan lokasi 

penelitian.
65

 

 Adapun alasan mengapa peneliti memilih menggunakan jenis 

penelitian kualitatif deskriptif ini adalah karena peneliti ingin 

mendeskripsikan tentang bagaimana strategi dakwah yang digunakan 

oleh Habib Husein Ja‘far Al Hadar ketika berdakwah melalui media 

digital. Dikarenakan peneliti mengamati mengenai perkembangan 

media sosial saat ini sedang booming bahkan hingga merambah ke 

dalam bidang keagamaan, sehingga peneliti tertarik untuk menggali 

lebih dalam mengenai strategi seperti apa yang digunakan dalam 

penyampaian dakwahnya. 
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 Adapun subjek penelitiannya adalah Habib Husein Ja‘far Al Hadar 

sendiri selaku penyampai da‘wah di kanal youtube atau media digital. 

Subjek penelitian ini akan dianalisis berdasarkan video-video 

diskusinya dengan berbagai kalangan. Baik lintas usia, pemahaman 

agama, maupun lintas kepercayaan. Bahkan yang sama sekali tidak 

memiliki kepercayaan. Di sinilah sisi menarik yang ingin dicari. 

Sedangkan objek penelitiannya terletak pada strategi dakwah yang 

dipakai dalam menyampaikan pesan-pesan dakwahnya.  

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yang digali 

guna memperoleh informasi atau data yang dibutuhkan oleh peneliti 

dalam menganalisis penelitian yang dilakukan. Cara yang dilakukan 

peneliti untuk mengumpulkan data adalah dengan teknik observasi 

atau pengamatan terhadap akun-akun yang terdapat muatan dakwah 

Habib Husein Ja‘far Al Hadar serta berbagai sumber data yang ada di 

internet maupun literatur lainnya. 

Adapun sumber data yang akan diambil oleh peneliti dibagi 

menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sekunder. Adapun sumber 

data primer didapatkan peneliti dari narasumber dan akun media sosial 

yang menghadirkan Habib Husein Ja‘far Al Hadar, terutama dalam 

akun Youtube Jeda Nulis miliknya. Sedangkan sumber data 

sekundernya didapatkan dari data-data pada literatur, baik internet 

maupun buku dan jurnal. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Pada teknik pengumpulan data ini, lebih banyak mengumpulkan 

data berupa kata daripada angka. Sehingga studinya menghasilkan 

deskripsi cerita terperinci, analisis dan interpretasi fenomena.
66

 Teknik 

pengumpulan data pada penelitian kualitatif sendiri biasanya 

menggunakan teknik wawancara, observasi serta dokumentasi. 

Sedangkan pada penelitian ini hanya menggunakan teknik observasi 

dan dokumentasi. 

a) Observasi 

Pada teknik observasi, peneliti mengamati kanal youtube 

maupun media sosial yang memuat pesan-pesan dakwah yang 

disampaikan oleh Habib Husein Ja‘far Al Hadar, termasuk kanal 

Youtube Jeda Nulis yang dimilikinya. Selain itu pula, sudah 

banyak kanal youtube yang menayangkan mengenai dakwah 

beliau. Namun dari berbagai kanal yang ada tersebut, penulis akan 

memilih acak beberapa sampel yang sudah bisa menggambarkan 

mengenai dakwah Habib Ja‘far Husein Al Hadar. 

b) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan hal penting dalam analisis konsep 

dan studi bersejarah.
67

 Namun yang dimaksud dengan dokumentasi 

ini tidak selalu berhubungan dengan arsip-arsip kuno dan 
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diletakkan di suatu tempat layaknya museum, namun lebih dari itu 

bisa berupa data yang tersebar di internet dan perpustakaan digital. 

Pada teknik dokumentasi sendiri, penulis menggunakan berbagai 

literatur yang ada di internet maupun buku-buku serta jurnal yang 

berkaitan dengan Habib Husein Ja‘far Al Hadar dan dakwahnya. 

Sehingga data dari dokumentasi ini dapat melengkapi hasil 

pengamatan yang dilakukan penulis sebelumnya. 

c) Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud-maksud 

tertentu. Pada metode ini peneliti dan responden bisa berhadapan 

langsung (face to face) maupun tidak secara langsung melalui 

perangkat elektronik atau media sosial untuk mendapatkan 

informasi dengan tujuan mendapatkan data yang dapat menjelaskan 

permasalahan penelitian. Pada penelitian ini sendiri menggunakan 

perangkat elektronik atau dari jarak jauh. Dikarenakan tidak 

memungkinkan untuk melakukan wawancara secara tatap muka 

langsung, sehingga menggunakan perangkat elektronik atau daring 

(dalam jaringan). Meskipun begitu, tidak akan banyak 

mempengaruhi terhadap keabsahan data atau informasi yang 

diperoleh.  

d) Teknik Analisis Data 

Pada bagian analisis data ini, penulis menggunakan teknis 

analisis data Milles dan Huberman. Pada teknis analisis ini terdapat 
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tiga sub proses yang saling terkait satu sama lainnya. Ketiga sub 

proses ini meliputi reduksi data, penyajian data dan pengambilan 

kesimpulan atau verifikasi.
68

  

Pada tahap pertama, yaitu tahap reduksi data, hasil yang 

sudah terkumpul dari lapangan atau observasi serta dokumentasi 

selanjutnya diproses pada tahap selanjutnya. Tahap ini berupa data 

summary, yaitu berupa ringkasan data yang relevan terhadap 

analisis lanjutan dengan merumuskan berdasarkan tema-tema yang 

telah dibuat dan penyajian cerita secara tertulis. 

Proses kedua dari tahap analisis adalah data display atau 

penyajian data yang digunakan untuk mengkonstruk informasi 

yang sudah didapatkan, yang nantinya memungkinkan untuk 

pengambilan kesimpulan. Hasil reduksi data dikaji sebagai dasar 

pemaknaan penelitian. Data display lebih terfokus meliputi 

ringkasan terstruktur dan sinopsis, deskripsi singkat, diagram, 

bagan atau tabel. 

Tahap terakhir adalah pengambilan kesimpulan dan 

verifikasi yang melibatkan peneliti dalam proses interpretasi, 

penetapan makna dari data yang tersaji. Metode yang digunakan 

adalah dengan merumuskan pola dan tema, clustering, 

menindaklanjuti temuan-temuan dan cek silang hasil dengan 

sumber data yang ada. 
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Adapun sistematika pembahasan dalam Tesis yang berjudul 

Strategi Dakwah Digital Di Era Milenial; Studi Kasus Aktivitas 

Dakwah Habib Husein Ja‟far Al Hadar adalah sebagai berikut : 

Bab I : Pendahuluan, yang merupakan bab acuan untuk memulai 

penelitian. Pada bab ini membahas mengenai gambaran penelitian yang 

dilakukan, mulai dari pokok permasalahan yang terdiri dari Latar 

Belakang Masalah, Tujuan dan Kegunaan  Penelitian, Kajian Pustaka, 

Kerangka Teori, Kerangka Berpikir, Metode Penelitian hingga Sistematika 

Pembahasan ini. 

Bab II : Pada bab II ini menjelaskan mengenai profil Habib Husein Ja‘far 

Al Hadar seperti latar belakang keluarga, pendidikan, pemikiran 

keagamaan, karirnya sebagai penulis dan pendakwah, kegiatan dan 

komunitas serta media sosial yang dimilikinya sebagai media untuk 

berdakwah.  

Bab III : Membahas mengenai Dakwah Digital Habib Husein Ja‘far Al 

Hadar. Pada bab ini membahas mengenai proses dakwah media baru 

(digital) serta mengenai dakwah ala Habib Husein Ja‘far Al Hadar di 

media sosial. 

BAB IV : Pada bagian ini membahas lebih jauh mengenai strategi dakwah 

yang dipakai oleh Habib Husein Ja‘far Al Hadar dalam aktivitas 

dakwahnya di media digital atau  media sosial. Pada bab ini laporan 

analisis data disajikan secara lengkap dan mendalam. 
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Bab V : Pada bab V ini adalah bab penutup. Pada bagian ini mencakup 

kesimpulan penelitian yang merupakan jawaban dari rumusan masalah 

yang sudah dipaparkan sebelumnya. Selain itu juga terdapat saran yang 

dikemukakan oleh peneliti mengenai masukan-masukan terhadap 

perkembangan dakwah melalui dakwah digital. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Beberapa kesimpulan yang peneliti dapatkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Strategi Dakwah Digital Habib Husein adalah sebagai berikut : 

Pertama, Habib Husein sudah menerapkan strategi di dalam 

aktivitas dakwah digitalnya. Hal ini dapat dilihat dari berbagai tayangan 

videonya, khususnya yang berkaitan dengan keagamaan. Strategi yang 

digunakan adalah dengan menerapkan metode yang terdapat di dalam 

QS. An Nahl ; 125 yakni Bil hikmah, bil mauidhah al hasanah dan 

Mujadalah al ahsan. Selain itu juga dengan menerapkan manhaj 

persahabatan sebagaimana yang diterapkan Rasulullah Muhammad Saw 

ketika menyampaikan ajaran Islam kepada para sahabatnya.  

Kedua, di dalam aktivitas dakwahnya, Habib Husein 

menerapkan enam (6) tahapan yang dicetuskan oleh Prof. Arifin 

AndiPate yakni : Menyiapkan kompetensi Da‟i, memantapkan 

kelembagaan (dalam hal ini dengan tim media yang membantunya),  

memahami khalayak (Mad‟u), merencanakan pesan, menetapkan 

metode serta memilah dan memilih media yang digunakan.  
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Ketiga, adapun jika melihat acuan dari macam-macam dakwah 

menurut Al Bayaunni dalam buku M. Ali Aziz (Strategi Sentimentil (al-

manhaj  al-athifi), Rasional (al-manhaj  al-aqli), Indriawi (al-manhaj  

al-hissi), dakwah Habib Husein ini masuk dalam kategori Strategi 

Dakwah Sentimentil dan Rasional karena menekankan pada aspek 

hati/perasaan serta rasional/akal/logika. 

2. Mengenai respon Jama‘ah Virtual Habib Husein, dapat dilihat dari 

komentar-komentar pada media sosial maupun tayangan di berbagai 

tayangan kanal youtube lain, lebih banyak pada respon positifnya. Hal 

ini dibuktikan dengan beberapa tayangan di lima (5) media sosialnya. 

Sementara ini, belum ditemukan respon yang negatif. Kecuali pada 

tayangan video youtube yang sengaja dibuat oleh kalangan yang tidak 

setuju dengan cara dakwah Habib Husein. 

 

B. SARAN 

Adapun saran peneliti terhadap aktivitas dakwah digital Habib  

Husein ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk para penyampai dakwah Islam (da‟i), hendaknya untuk 

menerapkan strategi dakwah. Karena strategi merupakan senjata yang 

harus dipersiapkan untuk berjuang di jalan dakwah serta bertujuan 

untuk menegakkan kalimat Allah dengan cara yang santun, sejuk dan 

damai tanpa adanya paksaan atau kekerasan. Adapun untuk cara-cara 
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dakwah yang kaku dan tekstual hendaknya sudah mulai ditinggalkan 

dan mempertimbangkan untuk beralih kepada dakwah kontemporer 

atau memanfaatkan media digital. Selain itu pula dengan 

mengggunakan dakwah aksi nyata, seperti kegiatan sosial dalam 

membantu masyarakat kurang mampu. 

2. Untuk Habib Husein dan tim medianya, hendaknya lebih sering untuk 

mengevaluasi aktivitas pembuatan kontennya. Agar supaya lebih dapat 

berkembang lagi dan semakin diminati masyarakat luas, utamanya anak 

muda / milenial. 

3. Untuk para peneliti, hendaknya lebih banyak melakukan penelitian-

penelitian di lapangan. Karena hal itu dapat memberikan gambaran 

secara langsung bagaimana keadaan dakwah di masyarakat kita yang 

sangat heterogen dengan bermacam-macam perbedaan yang ada. 

Karena menyatukan perbedaan itulah dakwah yang sangat sulit 

dilakukan. Daripada memberikan tausiyah kepada orang-orang yang 

sudah satu keyakinan. 
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